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ABSTRAK 

 

PEMBANGUNAN EKONOMI BERKELANJUTAN DAN DAYA DUKUNG 

LINGKUNGAN BERBASIS JEJAK EKOLOGIS DI NEGARA ASEAN 

Oleh 

 

EGI DESTIANI 

 

Jejak ekologis merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

mengetahui kondisi daya dukung lingkungan dan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh 

jangka panjang dari GDP per kapita, keterbukaan perdagangan, dan konsumsi 

energi terhadap jejak ekologis di negara ASEAN. Penelitian ini menggunakan 

data panel sejak tahun 2000-2019 di 8 negara ASEAN.  Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber informasi resmi yaitu 

Global Footprint Network (GFN), World Bank, dan Our World in Data. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fully Modified Ordinary 

Least Square (FMOLS). Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jejak ekologis lalu variabel bebas meliputi GDP per kapita, keterbukaan 

perdagangan, dan konsumsi energi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan jangka panjang antara jejak ekologis, GDP per kapita, keterbukaan 

perdagangan, dan konsumsi energi di delapan negara ASEAN. Variabel GDP per 

kapita, keterbukaan perdagangan, serta konsumsi energi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan dalam jangka panjang terhadap jejak ekologis di negara ASEAN. 

Kata kunci: Daya Dukung, Jejak Ekologis, Pembangunan Ekonomi 

Berkelanjutan



ABSTRACT 

 

 SUSTAINABLE ECONOMIC DEVELOPMENT AND ENVIROMENTAL 

CARRYING CAPACITY BASED ON ECOLOGICAL FOOTPRINT INASEAN 

COUNTRIES 

 

By 

 

EGI DESTIANI 

 

The ecological footprint is an indicator that can be used to determine the 

condition of environmental carrying capacity and sustainable economic 

development. This research aims to analyze the long-term influence of GDP per 

capita, trade openness, and energy consumption on the ecological footprint in 

ASEAN countries. This research uses panel data from 2000-2019 in 8 ASEAN 

countries. Secondary data used in this research was obtained from official 

information sources, namely the Global Footprint Network (GFN), World Bank, 

and Our World in Data. The analytical method used in this research is Fully 

Modified Ordinary Least Square (FMOLS). The dependent variable used in this 

research is the ecological footprint and the independent variables include GDP 

per capita, trade openness and energy consumption. The research results show 

that there is a long-term relationship between the ecological footprint, GDP per 

capita, trade openness, and energy consumption. The variables GDP per capita, 

trade openness, and energy consumption have a positive and significant influence 

in the long term on the ecological footprint of ASEAN countries. 

Keywords: Carrying Capacity, Ecological Footprint, Sustainable Ecnomic 

Development
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah aktivitas yang dijalankan dalam rangka 

mengembangkan kegiatan ekonomi serta taraf hidup masyarakat suatu negara. 

Kegiatan pembangunan ekonomi guna kesejahteraan hidup masyarakat ini 

dibutuhkan sumber daya alam atau lingkungan. Permasalahan dalam 

pembangunan ekonomi yang sering dihadapi salah satunya adalah antara 

memenuhi kebutuhan pembangunan serta upaya untuk terus menjaga kelestarian 

lingkungan. Pembangunan ekonomi yang berlandaskan sumber daya alam serta 

tidak mementingkan aspek kelestarian lingkungan akan memberi dampak yang 

tidak baik terhadap lingkungan tersebut, karena hakikatnya sumber daya alam dan 

lingkungan mempunyai keterbatasan dalam kapasitas daya dukung. Dapat 

dikatakan bahwa pembangunan ekonomi yang kurang memerhatikan kelestarian 

sumber daya alam serta lingkungan bisa menjadi penyebab munculnya suatu 

masalah pembangunan di masa mendatang. Oleh sebab itu, diperlukan adanya 

konsep pembangunan ekonomi berkelanjutan yang mengutamakan pengelolaan 

sumber daya alam serta lingkungan dengan baik. Pembangunan ekonomi tanpa  

keberlanjutan tidak akan efisien dan efektif dalam jangka panjang (Dasgupta et 

al., 2021) 

Pembangunan ekonomi berkelanjutan mengajarkan kita menemukan pendekatan 

baru dalam kehidupan ekonomi, baik dari aspek konsumsi maupun produksi. Hal 

ini mendorong kita untuk mencari tingkat efisiensi baru, untuk menghasilkan 

output yang besar dengan minimnya sumber daya alam yang digunakan serta 

limbah yang dihasilkan sehingga laju pembangunan ekonomi yang dilakukan 

tidak melewati kapasitas daya dukung serta daya tampung lingkungan. Sehingga 

dapat dikatakan, untuk mencapai ekonomi berkelanjutan, maka penggunaan atau 
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eksploitasi sumber daya alam tidak lebih cepat dari apa yang alam dapat 

perbaharui serta limbah yang dihasilkan tidak lebih cepat dari apa yang bisa alam 

serap (Dapas, 2015). Sehingga dapat diberi kesimpulan bahwa prinsip daya 

dukung lingkungan adalah salah satu aspek untuk mengiringi pembangunan 

ekonomi agar terus berkelanjutan. 

Daya dukung lingkungan hidup sendiri dibagi menjadi dua komponen, 

diantaranya kapasitas penyediaan (supportive capacity) serta kapasitas tampung 

limbah (assimilative capacity). Kapasitas penyediaan ialah kemampuan 

lingkungan hidup untuk menopang secara optimal kehidupan makhluk hidup, 

sedangkan kapasitas tampung limbah ialah kemampuan lingkungan hidup sebagai 

tempat penyerapan zat, energi maupun komponen lainnya yang masuk atau 

dimasukan ke dalamnya. Daya dukung lingkungan penting diketahui statusnya 

guna merancang program-program pembangunan, yang diantaranya perencanaan 

tata ruang, pemanfaatan serta pencadangan sumber daya alam, pengendalian serta 

pengelolaan kerusakan lingkungan, dan lain sebagainya (Marganingrum, 2019). 

Indikator yang dapat digunakan untuk menilai kondisi daya dukung lingkungan 

salah satunya adalah dengan jejak ekologis (ecological footprint). 

Ekologis sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Ernest Haeckel yang secara 

etimologi berasal dari kata oikos (rumah tangga) dan logos (ilmu). Ekologis 

mempunyai pengertian sebagai hubungan dua arah atau timbal balik antara 

kehidupan alamiah makhluk hidup dengan lingkungannya (Joshua et al, 2022). 

Selanjutnya, konsep jejak ekologis (ecological footprint) pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1990-an oleh William Rees dan Mathis Wackernagel. 

Jejak ekologis adalah alat perhitungan sumber daya yang mengukur jumlah aset 

ekologis yang diminta atau dibutuhkan oleh suatu aktivitas. Banyak aktivitas 

manusia yang menuntut kapasitas bumi, termasuk penyediaan dan pengelolaan 

makanan, pembangunan dan pemeliharaan perumahan, transportasi, serta 

konsumsi barang dan jasa. Dengan kata lain, jejak ekologis mengukur 

ketergantungan manusia terhadap sumber daya alam dengan menghitung berapa 

banyak lingkungan yang dibutuhkan (Mancini et al., 2022). 
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Menurut data dari GFN (2023) jejak ekologis ialah suatu ukuran yang 

menunjukkan seberapa besar  ruang (di darat dan air) yang secara biologis 

produktif yang diperlukan manusia, sejumlah penduduk atau aktivitas guna 

menghasilkan sumber daya alam yang mereka konsumsi (termasuk produk pangan 

dan serat nabati, produk peternakan dan ikan, kayu dan produk hutan lainnya, 

ruang untuk infrastrukur) dan untuk menyerap limbah yang mereka hasilkan, 

terutama emisi karbon. Jejak ekologis melacak penggunaan area permukaan yang 

produktif. Biasanya wilayah-wilayah tersebut adalah lahan pertanian, lahan 

penggembalaan, kawasan hutan, lahan penangkapan ikan, lahan untuk menyerap 

karbon, dan lahan terbangun. Jejak ekologis ini kemudian dibandingkan dengan 

kapasitas biologis (biokapasitas). Baik jejak ekologis maupun biokapasitas 

dinyatakan dalam satuan global hektar (gha). Jika jejak ekologis melebihi 

biokapasitas suatu wilayah, maka wilayah tersebut dapat dikatakan mengalami 

defisit biokapasitas atau disebut juga sebagai defisit ekologis. Sebaliknya apabila 

biokapasitas wilayah melebihi jejak ekologisnya maka wilayah tersebut 

mempunyai cadangan ekologis.   

Jejak ekologis dianggap memiliki ruang lingkup yang lebih besar dibanding 

indikator kerusakan lingkungan lainnya, dimana kondisi kerusakan lingkungan 

bisa lebih banyak diketahui melalui jejak ekologis. Indikator kerusakan 

lingkungan seperti halnya emisi CO2 maupun deforestasi hanya mengukur 

kerusakan lingkungan dari satu sisi saja, yang mana solusi untuk memperbaiki 

lingkungan dari indikator tersebut belum tentu secara keseluruhan bermanfaat 

pada kualitas lingkungannnya. Banyaknya perjanjian yang membahas persoalan 

lingkungan sering kali hanya fokus pada penurunan emisi CO2 saja, tanpa melihat 

pada sisi lainnya seperti penggunaan sumber daya alam yang melebihi 

kapasitasnya (Aşıcı & Acar, 2016). 

Jejak ekologis masuk dalam salah satu Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals) nomor 12 mengenai konsumsi serta produksi 

yang bertanggung jawab. Pertumbuhan ekonomi serta pembangunan 

berkelanjutan dapat diraih dengan mengharuskan kita untuk sadar akan 

pentingnya mengurangi jejak ekologis dengan merubah pola produksi maupun 

konsumsi makanan serta sumber daya lainnya. Mengelola dan menggunakan 
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sumber daya alam milik bersama secara efisien, serta bagaimana perilaku kita 

dalam membuang sampah beracun serta polutan yang merupakan target paling 

penting guna mencapai tujuan bersama.  

Menurut data dari Global Footprint Network - GFN (2023) bahwa mulai pada  

tahun 1970, jejak ekologis dunia sudah lebih besar dibandingkan dengan kapasitas 

bumi dalam menyediakan sumber daya alam serta menyerap karbon 

(biokapasitas). Pesatnya peningkatan jejak ekologis di setiap tahunnya ini tidak 

berbanding lurus dengan meningkatnya biokapasitas. Total jejak ekologis dunia 

pada tahun 2019 mencapai 20 milyar global hektar (gha), sedangkan 

biokapasitasnya hanya sebesar 12 milyar gha. Menurut World Wide Fund (WWF) 

dalam leaving planet report (2022) jejak ekologis dunia terus meningkat 

diakibatkan oleh aktivitas ekonomi, hingga pada abad ke-21 biokapasitas bumi 

telah digunakan secara berlebihan setidaknya 56%. Alam sudah digunakan hingga 

kapasitasnya terlampaui untuk memperbaharui serta meregenarasi. Sudah dapat 

dirasakan tanda-tanda ini seperti efek gas rumah kaca, deforestasi, kerusakan 

lahan pertanian, serta kelangkaan sumber daya alam yang meningkat. Maka dari 

itu, banyak peneliti yang menggunakan jejak ekologis pada saat ini sebagai 

cerminan dari kerusakan lingkungan (Rusli et al., 2009). 

ASEAN (Assosiation of Southeast Asian Nation) adalah sebuah organisasi 

geopolitik dan ekonomi dari seluruh negara di Kawasan Asia Tenggara yang 

dibentuk di Bangkok, Thailand pada tanggal 8 Agustus 1967. ASEAN terdiri dari 

10 negara yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Myanmar, Singapura, Brunei,  

Vietnam, Filipina, Laos, dan Kamboja. Pembentukan ASEAN mempunyai tujuan 

guna mendorong kemajuan ekonomi, sosial, serta pengembangan budaya. Selama 

lebih dari tiga dekade terakhir, Kawasan ASEAN memiliki rata-rata tingkat 

pertumbuhan GDP sebesar 5,5 % (Ahmed et al., 2017).  

Abad ke-21 disebut sebagai “Abad Asia” karena pertumbuhan ekonomi dunia 

ditopang oleh ASEAN dan negara Asia lainnya dengan PDB sebesar 2,6 triliun 

USD, dan tingkat pertumbuhan sebesar 5,2%. ASEAN kini dipandang menjadi 

blok ekonomi yang penting karena diperkirakan akan terus tumbuh (Nathaniel & 

Khan, 2020). Peningkatan ekspansi ekonomi di kawasan ASEAN ini tidak 
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terlepas dari adanya dampak terhadap lingkungan. Terkait dengan sumber daya 

alam, kawasan ASEAN telah hidup dalam ekonomi berbasis sumber daya alam 

karena sumber daya ini tidak hanya berkontribusi pada mata pencaharian tetapi 

juga membantu dalam aktivitas ekonomi. Sumber daya alam yang ada di kawasan 

ini terdiri dari gas alam, tembaga, minyak bumi, nikel, kayu, timah, besi, dan lain-

lain. Sebanyak 82% karet alam diproduksi oleh negara-negara ASEAN, demikian 

pula 70%, 56%, dan 50% dari produk kelapa, timah, minyak kelapa sawit, dan 

kayu keras dunia di produksi dalam kawasan ini. Selain itu, sebagian besar negara 

di kawasan ini kaya akan minyak bumi dan batu bara yang tidak ramah 

lingkungan (Nguyen et al., 2023).  

Negara-negara di kawasan ASEAN terkecuali Singapura secara umum adalah 

negara yang Sebagian besar bertumpu pada sektor pertanian dalam pembangunan 

ekonominya serta negara yang masih minim akan teknologi serta sumber daya 

manusia yang memadai, sehingga negara-negara di kawasan ini sebagian besar 

belum mampu mengolah potensi sumber daya yang ada khususnya di sektor 

pertanian. Hal ini mempunyai potensi negara di kawasan ASEAN mengalami 

peningkatan jejak ekologis secara berkelanjutan karena sektor pertanian sangat 

berkaitan dengan penggunaan lahan. Semakin banyak produk pertanian yang 

dihasilkan atau digunakan tanpa teknologi yang memadai dapat menyebabkan 

semakin luas pula lahan yang digunakan untuk menghasilkan produk pertanian 

tersebut yang pada akhirnya dapat meningkatkan jejak ekologis. Hal ini dapat 

menjadi hambatan besar untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan data GFN (2023), sejak tahun 1993 jejak ekologis di Kawasan 

ASEAN lebih tinggi dibandingkan biokapasitasnya. Kemudian, pada tahun 2019 

kawasan ASEAN ini masuk kedalam 10 besar dengan total jejak ekologis terbesar 

di dunia yaitu menempati posisi ke enam (setelah Asia Timur, Amerika Utara, 

Asia Selatan, Eropa Tmur, dan Amerika Selatan).  

 

 

 

 



6 
 

 

Tabel 1.1 Rata-rata Jejak Ekologis dan Biokapasitas di Negara ASEAN Tahun 

2000-2019 

No Negara Jejak Ekologis 

(gha) 

Biokapasitas 

(gha)  

Klasifikasi 

1 Brunei Darussalam 6,40  3,06 Defisit Ekologis 

2 Filipina 1,16 0,45 Defisit Ekologis 

3 Laos 1,44 1,58 Cadangan Ekologis 

4 Indonesia 1,46 1,26 Defisit Ekologis 

5 Kamboja 1,14 0,98 Defisit Ekologis 

6 Malaysia 4,07 2,37 Defisit Ekologis 

7 Myanmar 1,50 1,05 Cadangan Ekologis 

8 Singapura 6,96 0,08 Defisit Ekologis 

9 Thailand 2,21 1,15 Defisit Ekologis 

10 Vietnam 1,52 0,74 Defisit Ekologis 

Sumber: Global Footprint Network 2023 

Ket: Defisit Ekologis: Jejak ekologis > Biokapasitas  

Cadangan Ekologis: Biokapasitas > Jejak ekologi 

 

Tabel 1 merupakan rata-rata jejak ekologis dan biokapasitas per kapita di negara 

ASEAN Tahun 2000-2019. Diketahui bahwa terdapat delapan dari sepuluh negara 

di ASEAN yang mengalami defisit ekologis yaitu Brunei Darussalam, Filipina, 

Indonesia, Kamboja, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Vietnam. sedangkan dua 

negara lainnya yaitu Laos dan Myanmar masih memiliki cadangan ekologis. Nilai 

jejak ekologis didapatkan dari penjumlahan seluruh nilai komponen penyusun 

jejak ekologis yang diantaranya jejak lahan pertanian, lahan penggembalaan, 

lahan hutan, lahan penangkapan ikan, lahan terbangun, dan jejak karbon. menurut 

GFN komponen utama jejak ekologis yang paling cepat berkembang adalah jejak 

karbon yang mencakup 60% dari total jejak ekologis umat manusia. Berdasarkan 

data tersebut, penelitian ini menggunakan delapan negara di ASEAN yang 

mengalami defisit ekologis sebagai objek penelitian.  
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Sumber : Global Footprint Network  

Gambar 1.1 Rata-rata Jejak Ekologis dan Biokapasitas di 8 Negara ASEAN 

Tahun 2000-2019 

 

Gambar 1.1 menunjukkan rata-rata jejak ekologis dan biokapasitas per kapita di 8 

negara ASEAN tahun 2000-2019. Singapura merupakan negara dengan defisit 

ekologis perkapita tertinggi yaitu sebesar -6,87 gha dimana rata-rata jejak 

ekologisnya sebesar 6.96 gha sedangkan biokapasitasnya hanya sebesar 0,09 gha. 

Lalu Brunei Darussalam menempati posisi kedua yang mengalami defisit ekologis 

sebesar -3,34 gha dimana jejak ekologisnya sebesar 6,40 gha dan biokapasitasnya 

sebesar 3.06 gha. Lalu disusul oleh Malaysia dengan defisit ekologis sebesar -1,7 

gha dimana jejak ekologisnya sebesar 4,07 gha dan biokapasitasnya sebesar 2,37 

gha. Di antara 8 negara ASEAN yang memiliki defisit ekologis terendah adalah 

Indonesia dan Kamboja, yaitu sebesar -0.14 gha dan -0,16 gha.  

Penelitian mengenai jejak ekologis penting dilakukan karena analisis jejak 

ekologis mempunyai manfaat sebagai indikator keberlanjutan. Mengetahui 

konsumsi yang diperlukan oleh manusia dan hasil buangan (emisi) yang 

dikeluarkan, dapat memberikan kita pemahaman bahwa daya dukung serta daya 

tampung lingkungan atau biokapasitas bumi semakin mengalami penekanan. Dari 

analisis jejak ekologis ini kita juga dapat mengetahui bahwa saat ini kecepatan 
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eksploitasi manusia terhadap lingkungan lebih besar dibandingkan kemampuan 

biokapasitas bumi meregenerasi dan mengasimilasi (Dapas, 2015) 

Beberapa penelitian mengenai jejak ekologis sudah dilakukan sebelumnya namun 

dalam konteks atau perspektif lingkungan, dimana para peneliti menghitung 

komponen-komponen penyusun jejak ekologis yang diantaranya jejak karbon, 

jejak lahan pertanian, jejak lahan penangkapan ikan, jejak hutan, jejak lahan 

terbangun, dan jejak lahan penggembalaan. Namun dalam penelitian ini akan 

menganalisis jejak ekologis dalam perspekif ekonomi dengan memasukan 

variabel ekonomi sebagai variabel yang mempengaruhi jejak ekologis. Apabila 

ditinjau melalui perspektif ekonomi, peningkatan jejak ekologis lebih besar 

dibandingkan peningkatan biokapasitas bumi merupakan akibat dari aktivitas 

ekonomi. Aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat dalam suatu negara akan 

membutuhkan input atau sumber daya alam, baik dalam proses produksi maupun 

konsumsi dan juga akan menghasilkan limbah atau gas buangan. Selanjutnya 

permintaan atau penggunaan sumber daya alam serta limbah yang dihasilkan 

tersebut dapat diukur melalui area produktif atau lahan yang dibutuhkan guna 

menghasilkan sumber daya alam serta  menyerap limbah tersebut. Area ini yang 

masuk pada perhitungan jejak ekologis (Nautiyal & Goel, 2021).  

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu parameter guna mengetahui seberapa 

besar pembangunan ekonomi suatu negara berhasil. Pertumbuhan ekonomi 

meninjau sejauh mana aktivitas ekonomi dapat memberi pengaruh pada 

meningkatnya pendapatan masyarakat pada periode waktu tertentu di suatu 

negara. Tingkat pendapatan atau kesejahteraan masyarakat dapat diukur melalui 

GDP per kapita. Semakin tinggi GDP per kapita mengartikan bahwa semakin 

tinggi juga pendapatan atau kesejahteraan masyarakat. Dalam beberapa penelitian 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara GDP per kapita serta jejak ekologis, 

seperti penelitian yang telah  Magazzino (2023) lakukan yang menyatakan bahwa 

GDP per kapita dapat meningkatkan jejak ekologis. Keterkaitan antara GDP 

dengan jejak ekologis menitikberatkan pada kenyataan bahwa jejak ekologis yang 

mengalami peningkatan timbul seiring dengan meningkatnya konsumsi serta 

produksi yang mana hal ini erat kaitannya dengan permintaan terhadap 
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penggunaan sumber daya alam serta lingkungan guna menghasilkan output akibat 

dari meningkatnya konsumsi dan produksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: World Bank  

Gambar 1.2 GDP Per Kapita di 8 Negara ASEAN Tahun 2000-2019 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat kita lihat bahwa secara keseluruhan tren GDP 

perkapita di 8 negara ASEAN berfluktuatif namun cenderung meningkat dari 

Tahun 2000-2019. Singapura merupakan negara yang memiliki GDP perkapita 

tertinggi dimana pada Tahun 2000 negara ini menghasilkan GDP perkapita 

sebesar 34.890 USD dan pada Tahun 2019 ebesar 61.386 USD. GDP perkapita 

Brunei cenderung menurun namun masih menduduki posisi kedua tertinggi 

dimana pada tahun 2000 sebesar 33.985 dan pada Tahun 2019 sebesar 30.313 

USD. Kamboja berada pada posisi akhir di antara beberapa negara ASEAN 

lainnya dengan GDP per kapita terendah pada Tahun 2000 yaitu sebesar 488 USD 

dan terus meningkat hingga pada Tahun 2019 sebesar 1465 USD. Tingkat GDP 

per kapita Singapura, Brunei Darussalam, serta Malaysia ini sesuai dengan 

besarnya jejak ekologis yang mereka miliki yang juga tertinggi diantara negara 

lainnya.  

Dapat diketahui bahwa pola perkembangan GDP dan jejak ekologis berbeda antar 

negara, namun pada dasarnya terdapat dua pola arah hubungan antara GDP per 

kapita dengan jejak ekologis. Pertama, adanya arah hubungan yang positif antara 
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GDP per kapita dengan jejak ekologis. Ketika GDP per kapita meningkat maka 

akan diikuti dengan meningkatnya jejak ekologis seperti Malaysia, Thailand, dan 

Indonesia. Kedua, pola hubungan yang negatif antara GDP per kapita dengan 

jejak ekologis seperti Singapura. Hal ini menggambarkan bahwa peningkatan 

GDP per kapita dapat menurunkan jejak ekologis begitupun sebaliknya.  

Negara yang berada dalam Kawasan ASEAN memiliki tingkat pendapatan yang 

berbeda-beda. World Bank membagi tingkat pendapatan menjadi 4 golongan, 

yakni: pendapatan rendah, pendapatan menengah ke bawah, pendapatan 

menengah ke atas, serta pendapatan tinggi. Penggolongan ini didasarkan pada 

GNI per kapita masing-masing negara pada tahun 2019 dengan menggunakan 

metode atlas. Berikut ini merupakan klasifikasi dari delapan negara ASEAN: 

Tabel 1.2 Klasifikasi Pendapatan di 8 Negara Anggota ASEAN 

Golongan Klasifikasi (USD) Negara ASEAN 

Pendapatan Rendah < 1.036  

Pendapatan Menengah 

Kebawah 

1.036 - 4.405 Filipina 

Vietnam 

Kamboja 

Pendapatan Menengah 

Keatas 

4.046-12.535 Malaysia  

Thailand 

Indonesia  

Pendapatan Tinggi > 12.535 Singapura 

Brunei Darussalam 

Sumber : World Bank  

Berdasarkan Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa dari delapan negara ASEAN tidak ada 

yang berada atau dikategorikan sebagai negara dengan pendapatan rendah. Negara 

yang dikategorikan sebagai negara dengan pendapatan menengah kebawah adalah 

Filipina dengan GNI per kapita sebesar 3.850 USD, Vietnam sebesar 2.750 USD, 

dan juga kamboja sebesar 1.530 USD. Selanjutnya untuk dengan dengan 

pendapatan menengah keatas adalah Malaysia dengan GNI per kapita sebesar 

11.260 USD, Thailand sebesar 7.260 USD, dan Indonesia sebesar 4.050 USD. 

Lalu negara yang menempati kategori negara dengan pendapatan tinggi adalah 
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Singapura dan juga Brunei Darussalam dengan GNI per kapita sebesar 58.390 

USD dan 32.230 USD.   

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan lingkungan juga digambarkan 

melalui sebuah kurva yang dikenal dengan Enviromental Kuznets Curve (EKC) 

yang mempunyai bentuk U terbalik. Teori EKC memberi penjelasan bahwa dalam 

tahap awal pembangunan, pertumbuhan ekonomi diikuti oleh penurunan kualitas 

lingkungan, tetapi dalam tingkat pertumbuhan ekonomi tertentu, suatu penduduk 

mulai menyadari mengenai pentingnya hubungan dengan lingkungan sehingga 

kualitias lingkungan mulai membaik. Dengan kata lain pada tahap tertentu, 

pertumbuhan ekonomi tidak lagi diikuti oleh penurunan kualitas lingkungan 

(Balsalobre-Lorente et al., 2019). 

Kinerja perekonomian suatu negara tidak dapat terlepas dari adanya proses 

globalisasi, di mana hubungan perekonomian semakin erat antar negara akibat 

melonggarnya batas-batas perdagangan serta tingginya arus modal lintas 

perekonomian (Nadzir & Kenda, 2023). Keterbukaan perdagangan (Trade 

Oppennes) secara teori memberikan keuntungan untuk seluruh negara yang ikut di 

dalamnya. Adanya keterbukaan perdagangan memberi keuntungan berupa 

semakin luas dan terbukanya akses terhadap pasar, mencapai tingkat efisiensi 

serta tingginya daya saing ekonomi, serta menjadi peluang yang lebih besar untuk 

menyerap tenaga kerja (Purwanto, 2011). Keterbukaan perdagangan diukur 

berdasarkan rasio impor dan ekspor terhadap GDP. Keterbukaan perdagangan 

diyakini sebagai satu diantara faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi 

namun juga memberikan dampak terhadap lingkungan. Keterbukaan perdagangan 

membantu suatu negara guna terciptanya pembangunan ekonomi yang lebih maju, 

namun dapat memberi pengaruh pada lingkungan akibat tingginya tingkat 

produksi serta besarnya eksploitasi terhadap sumber daya alam seperti batu bara, 

minyak bumi, serta gas alam guna memenuhi energi yang dibutuhkan. Kemudian, 

penggunaan berlebih sumber alam dapat menghasilkan kerugian, diantaranya 

pemanasan suhu bumi yang merupakan akibat dari emisi karbon (Atici, 2012).  
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Sumber : World Bank  

Gambar 1.3 Keterbukaan Perdagangan di 8 Negara ASEAN Tahun 2000-2019 

 

Berdasarkan Gambar 1.3 dapat diketahui bahwa keterbukaan perdagangan di 

negara ASEAN mengalami fluktuasi antara Tahun 2000 hingga 2019. Negara 

yang memiliki tingkat keterbukaan perdagangan paling tinggi adalah negara 

Singapura dimana pada Tahun 2009 sebesar 355%, lalu pada Tahun 2009 

mengalami peningkatan hingga sebesar 430% yang merupakan tertinggi dalam 

periode observasi, dan menurun pada Tahun 2019 sebesar 325 %. Selanjutnya 

negara Malaysia menempati posisi kedua dari Tahun 2000 hingga Tahun 2014, 

dimana tingkat keterbukaannya cenderung menurun hingga pada Tahun 2019 

sebesar 223%. Selanjutnya negara Vietnam memiliki tingkat keterbukaan 

perdagangan pada Tahun 2000 sebesar 111% dan mengalami peningkatan hingga 

melebihi Malaysia pada Tahun 2019 yaitu sebesar 164%. Negara dengan tingkat 

keterbukaan perdagangan paling rendah adalah Indonesia dimana pada Tahun 

2000 sebesar 71% serta pada Tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 37%.  

Aktivitas yang masyarakat lakukan sebagian besar tak terlepas dar adanya 

penggunaaan energi. Energi yang digunakan secara berlebihan tentunya memiliki 

dampak negatif terhadap lingkungan, terlebih energi yang kita gunakan bersumber 

langsung dari alam seperti gas, batu bara, minyak bumi, dan lain sebagainya. Pada 

negara berkembang, peran energi tak terlepas sebagai  motor penggerak  
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pembangunan ekonomi, seperti halnya negara-negara yang berada dalam Kawasan 

ASEAN ini. Energi dianggap sebagai faktor yang penting dalam menghasilkan 

kekayaan di masyarakat serta memainkan peran penting dalam pembangunan 

ekonomi. Awal dari besarnya konsumsi energi di negara ASEAN ialah karena 

kesanggupan kawasan ini untuk memenuhi permintaan dunia serta menjadi 

eksportir neto (Susanti, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan 

ekonomi dikawasan ASEAN sangat bergantung pada penggunaan energi yang 

perlu dikontrol tentunya agar menjadi lebih efisien. Para ilmuan lingkungan 

berpendapat bahwa konsumsi energi bertanggung jawab atas emisi CO2 yang 

dihasilkan dan merupakan penyebab utama munculnya emisi gas rumah kaca yang 

menjadi penyebab pemanasan global.  

 

Sumber : Our World in Data 

Gambar 1.4 Konsumsi Energi di 8 Negara ASEAN Tahun 2000-2019 

 

Gambar 1.4 menunjukkan perkembangan konsumsi energi di 8 negara ASEAN 

selama Tahun 2000-2019. Negara dengan tingkat konsumsi energi yang paling 

tinggi pada Tahun 2000 yaitu sebesar 109.289,08 KWh dan 158.657, 89 pada 

Tahun 2019. Lalu Brunei Darussalam termasuk kedua tertinggi dimana pada 

Tahun 2000 sebesar 58.884,86 KWh dan 120.314,98 KWh pada Tahun 2019. 

Kamboja adalah negara dengan tingkat konsumsi energi terendah pada Tahun 
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2000 sebesar 739,45 KWh serta pada Tahun 2019 sebesar 4.096, 46 KWh. 

Sementara itu, tingkat konsumsi energi negara-negara lainnya pada tahun 2019 

yaitu Malaysia 37.823,5 KWh, Thailand 20.792,38 KWh, Vietnam 12.585,57 

KWh, Indonesia 8.474,47 KWh, dan Filipina 5.104,39 KWh.  

Energi, ekonomi, dan lingkungan satu sama lain mempunyai ikatan yang sangat 

erat (Ali, 2015). Energi digunakan sebagai input dasar pada proses produksi serta 

digunakan seluas modal dan tenaga kerja. Karena konsumsi energi sangat luas 

digunakan, maka pasokan energi yang berkelanjutan diperlukan untuk dapat 

mempertahankan dan meningkatkan tingkat produksi dan standar hidup di 

berbagai negara. Karena setiap berkurangnya pasokan energi akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi serta proses produksi dianggap sebagai 

prasayarat pembangunan ekonomi berkelanjutan.  

Berdasarkan pokok-pokok pikiran, data-data serta grafik yang telah diuraikan, 

peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh jangka panjang dari GDP per kapita, 

keterbukaan perdagangan, serta konsumsi energi terhadap jejak ekologis di negara 

ASEAN. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah yang 

akan diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh jangka panjang GDP per kapita terhadap jejak 

ekologis di negara ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh jangka panjang keterbukaan perdagangan terhadap 

jejak ekologis di negara ASEAN? 

3. Bagaimana pengaruh jangka panjang konsumsi energi terhadap jejak 

ekologis di negara ASEAN? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah, penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis pengaruh jangka panjang GDP per kapita terhadap 

jejak ekologis  

2. Untuk menganalisis pengaruh jangka panjang keterbukaan perdagangan 

terhadap jejak ekologis 

3. Untuk menganalisis pengaruh jangka panjang konsumsi energi terhadap 

jejak ekologis 

 

 1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Pemerintah negara ASEAN dalam menentukan kebijakan ekonomi yang 

tepat dan lebih berwawasan lingkungan 

2. Masyarakat umum agar dapat memahami pengaruh dari aktivitas ekonomi 

terhadap kualitas lingkungan 

3. Para peneliti yang dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam 

penelitian selanjutnya.



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pembangunan Berkelanjutan 

World Commision on Enviromental and Development (WCED) pada tahun 1987 

dalam laporannya yang berjudul “Our Common Future” atau yang biasa dikenal 

sebagai Brundtland Report mengartikan pembangunan berkelanjutan sebagai 

pembangunan yang memiliki tujuan guna pemenuhan kebutuhan saat ini tanpa 

pengurangan pemenuhan kebutuhan generasi di masa mendatang. Konsep 

pembangunan berkelanjutan terdiri dari tiga aspek diantaranya ekonomi, sosial, 

dan lingkungan (Tanguay et al., 2010). Pada konsep pembangunan berkelanjutan, 

setidaknya terdapat dua dimensi yaitu dimensi waktu yang berkaitan dengan yang 

terjadi pada masa sekarang serta masa depan, selanjutnya dimensi interaksi yang 

berkaitan dengan sistem ekonomi serta lingkungan karena pada dasarnya dalam 

memenuhi kebutuhan manusia selalu memiliki hubungan dengan tersedianya serta 

terbatasnya sumber daya alam. Pembangunan berkelanjutan terdiri dari dua 

elemen penting yang sejajar antara lain pembangunan yang mempunyai tujuan 

untuk selalu meningkatkan potensi menuju kondisi yang lebih baik, serta 

berkelanjutan yang mempunyai makna ketahanan serta kelestarian (Duran et al., 

2015).  

Terdapat tiga pilar yang mendorong sifat berkelanjutan yang dikemukakan oleh 

Bockish (2012) yaitu ekonomi, lingkungan, serta sosial yang saling berkaitan 

antara satu dengan yang lain. Pembangunan berkelanjutan menyatukan secara 

serentak ketiga alur keberlanjutan ekonomi, sosial dan ekologi dalam alur 

lingkaran pembangunan, yang membuat terjadinya hubungan interaksi antara 

ketiganya. Keberlanjutan ekonomi dalam hal ini mempunyai kaitan dengan  
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efisiensi, pertumbuhan serta keuntungan. Keberlanjutan sosial mempunyai kaitan 

dengan keadilan, pemerataan dan stabilitas sosial. Sedangkan keberlanjutan 

ekologi mempunyai kaitan dengan pemeliharaan agar selalu lestari (konversi 

alam), pemeliharaan keanekaragaman hayati serta kesehatan lingkungan.  

 

 

  Sumber : Bockish, 2012 

Gambar 2.1 Tiga Pilar Pendukung Keberlanjutan  

Interaksi antara ekonomi serta sosial disebut juga sebagai equitable yang bisa 

diberi arti dengan istilah keadilan. Interaksi antara lingkungan serta sosial disebut 

sebagai bearable atau dikenal dengan konsep kualitas hidup yang juga dapat 

diartikan sebagai kenyamanan. Interaksi antara ekonomi serta lingkungan disebut 

sebagai viable yang dapat diartikan sebagai usaha untuk melakukan peningkatan 

ekonomi harus memperhatikan daya dukung lingkungan yang dapat diartikan juga 

sebagai kelestarian. Sedangkan istilah antara ekonomi, sosial serta lingkungan 

disebut sebagai sustainable (Tanguay et al., 2010). 

2.1.2 Ekonomi Lingkungan 

Ekonomi lingkungan merupakan ilmu yang didalamnya membahas mengenai 

pemanfaatan lingkungan sedemikian rupa oleh aktivitas manusisehingga fungsi 

serta peran lingkungan bisa dilindungi atau bahkan dalam jangka panjang 

penggunaannya bisa ditingkatkan (Sumakul, 2014). 
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Dalam Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 23 Tahun 1997 

dijelaskan bahwa lingkungan ialah satu kesatuan ruang dengan seluruh benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, tak terkecuali manusia serta tindakannya, 

yang memberikan pengaruh pada keberlangsungan serta kesejahteraan kehidupan 

manusia atau makhluk hidup yang lain. Kemudian, fungsi atau peran utama 

lingkungan ialah menjadi sumber dari raw material yang diolah sebagai barang 

jadi atau barang yang siap dikonsumsi, dan juga menjadi asimilator atau pengelola 

limbah secara alami. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan ekonomi untuk 

menyejahterakan masyarakat, fungsi atau peran lingkungan akan mengalami 

penurunan dari waktu ke waktu. Ketersediaan atau jumlah sumber daya alam yang 

disediakan oleh lingkungan semakin berkurang dan dapat mengalami kelangkaan. 

Kemampuan lingkungan untuk menyerap limbah pun semakin mengalami 

penurunan karena limbah yang dihasilkan semakin banyak bahkan melebihi 

kapasitas lingkungan untuk menyerapnya atau lebih dari daya tampung 

lingkungan. Ketersediaan alam sebagai penyedia hiburan juga dapat berkurang 

akibat bertambahnya alih fungsi sumber daya atau lingkungan dan juga karena  

pencemaran yang semakin meningkat (Suparmoko, 2000).  

2.1.3 Eksternalitas Lingkungan 

Lingkungan yang mengalami degradasi yang diakibatkan oleh aktivitas manusia 

khususnya perekonomian disebut sebagai eksternal atau ekternalitas. Eksternalitas 

merupakan dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan pihak tertentu yang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan atau kondisi pihak lain.  Eksternalitas tersebut 

dibagi menjadi dua kategori, yaitu eksternalitas positif apabila dampaknya 

menguntungkan, serta eksternalitas negatif apabila dampaknya merugikan 

(Mankiw, 2015). Peningkatan jejak ekologis melebihi biokapasitasnya masuk 

dalam kategori eksternalitas negatif.  Ketika permintaan SDA secara besar-

besaran atau eksploitasi yang dilakukan oleh pihak tertentu hingga mengalami 

defisit ekologis serta menyebabkan peningkatan karbon di atmosfer, perikanan 

yang kolaps, deforestasi yang semakin melebar hilangnya biodiversitas serta 
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berkurangnya air bersih, maka pihak lain atau masyarakat sekitar yang tidak 

terlibat dalam kegiatan ini terkena dampaknya. Eksternalitas mengakibatkan 

terjadinya inefisiensi atau kegagalan dalam pasar (market failure). 

Dari kegagalan pasar ini maka barang ataupun jasa yang dihasilkan lebih banyak, 

akan tetapi barang dan jasa lainnya yang dihasilkan akan terlalu sedikit. 

Ekuilibrium pasar menggambarkan kondisi dimana tingkat permintaan sama 

dengan tingkat penawaran, selain itu kemauan untuk membayar dari pembeli 

memberikan manfaat marjinal. Pembangunan yang saat ini masif dilakukan demi 

terciptanya kesejahteraan manusia yang dicirikan dengan perekonomian yang 

tumbuh secara positif pada suatu negara, namun pada kenyataannya pembangunan 

ini mempunyai dampak eksternal negatif bagi lingkungan yang pada akhirnya 

akan membawa kerusakan pada seluruh makhluk hidup di bumi.  

Menurut dampaknya pada individu atau wilayah, eksternalitas lingkungan bisa 

diklasifikasikan. lingkungan yang rusak atau yang sering disebut sebagai 

degradasi lingkungan dapat diklasifikasikan sebagai eksternalitas regional atau 

lokal, misalnya pencemaran udara, air, dan tanah. Pencemaran yang terjadi dalam 

beberapa aspek di suatu daerah akan menjadi masalah bagi masyarakat setempat 

apabila terdapat dua ciri, yaitu non-exclusion dan non-rivalry (Sankar, 2008). 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Shaharir & Alinor (2013) 

Gambar 2. 2 Kurva Eksternalitas Negatif
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Dapat kita lihat dari kurva diatas, Marginal Private Cost ditunjukkan dengan 

kurva MPC, dimana tingkat equilibrium didapat dari perpotongan antara kurva 

Marginal Sosial Benefit (MSB) dengan kurva MPC yaitu pada saat kuantitas QA 

serta harga PA. external cost yang ditunjukkan melalui kurva MEC (marginal 

external cost) ialah perbedaan antara private cost serta sosial cost dari produk, 

jasa, atau aktivitas lainnya (Mangkoesoebroto, 2016). Secara tidak langsung 

external cost dari produksi barang serta jasa akan menjadi beban konsumen dan 

masyarakat melalui eksternalitas lingkungan atau pencemaran. Perekonomian 

yang efisien terjadi apabila Mrginal Sosial Cost (MSC) memiliki nilai yang sama 

dengan Marginal Sosial Benefit (MSB), tetapi pada nyatanya produsen sering kali 

kurang mempertimbangan nilai Marginal External Cost (MEC) saat ingin 

menetapkan jumlah barang maupun harga yang diproduksikan. Apabila 

eksternalitas negatif telah muncul pada proses produksi, maka MSC akan jauh 

lebih tinggi dari MPC.  

2.1.4 Enviromental Kuznets Curve (EKC) 

Kurva lingkungan kuznet atau Enviromental Kuznets Curve (EKC) adalah konsep 

yang menjelaskan keterkaitan antara perekonomian dengan lingkungan. EKC 

pada awalnya berasal dari kurva kuznet, yang dijelaskan pertama kali oleh Simon 

Kuznet pada tahun 1995. Kurva kuznet adalah kurva yang menjelaskan kaitan 

antara ketimpangan pendapatan serta pertumbuhan ekonomi, dimana ketimpangan 

pendapatan akan meningkat di tahap awal pertumbuhan ekonomi serta akan 

mengalami penurunan jika telah berada pada titik tertentu dalam pertumbuhan 

ekonomi (Kuznet, 1995). Kuznet menemukan EKC ini setelah ia menyadari 

terdapat kecenderungan yang sama di antara pertumbuhan ekonomi serta 

kerusakan lingkungan yaitu kurva berbentuk U terbalik. 
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Sumber: (Tejvan Pettinger, 2019) 

Gambar 2.3 Kurva Environmental Kuznets Curve 

Dari Grafik Enviromental Kuznet Curve diketahui bahwa di awal tahap 

pembangunan (pre-industrial) atau yang disebut Kuznet sebagai tahap 

berkembangnya ekonomi suatu negara, dimana perekonomian ditopang oleh 

sumber daya alam (sektor primer), dimana  pertanian menjadi sektor utama yang 

menyumbang pertumbuhan ekonomi. Dalam fase ini, degradasi lingkungan yang 

terjadi adalah efek dari kegiatan ekonomi yang mengandalkan sumber daya alam, 

oleh karenanya sumber daya alam semakin menipis dan menjadi masalah 

lingkungan. Lalu pada fase berikutnya (industrial economics), pertumbuhan 

ekonomi yang mengalami peningkatan akan diiringi pula oleh meningkatnya 

degradasi lingkungan. Hal ini disebabkan oleh terjadinya perpindahan sektor 

pertanian ke sektor industri (sekunder) yang mana sektor ini banyak menghasilkan 

limbah atau pencemaran. Sektor industri ini diyakini menjadi sumber yang paling 

besar untuk pendapatan nasional. Namun SDA yang semakin menipis diikuti 

dengan meningkatnya jumlah pencemaran menyebabkan kerusakan lingkungan 

yang semakin besar. Kemudian terjadi perubahan struktur ekomomi pada tahap 

pembangunan yang lebih tinggi (Post-Industrial Economics) yaitu sektor industri 

ke sektor jasa (tersier). Pada tahap inilah terjadi titik balik turning point) dimana 

peningakatan pendapatan akan diikuti dengan penurunan kerusakan lingkungan. 

Dampak sektor ini tidak bisa terlihat jelas terhadap lingkungan, karena sektor ini
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secara umum didominasi dengan produk yang tak memiliki wujud. Selanjutnya, 

pada sektor ini para pelaku ekonomi bisa berinovasi dengan melakukan penerapan 

konsep berkelanjutan sebagai upaya pengurangan degradasi lingkungan karena 

aktivitas ekonominya (Handayani, 2019).  

2.1.5 Jejak Ekologis (Ecological Footprint) 

Konsep dan istilah jejak ekologis diperkenalkan kali pertama oleh William Rees 

pada tahun 1992. Jejak ekologis adalah ukuran luas lahan serta air yang secara 

biologis produktif yang diperlukan oleh suatu individu ataupun aktivitas guna 

secara kontinyu menyediakan seluruh sumber daya yang dikonsumsi serta 

kemampuan dalam menyerap seluruh limbah  (Weckernagel & Rees, 1996). 

Selanjutnya dilakukan perbandingan antara hasil perhitungan jejak ekologis 

dengan biokapasitas yang tersedia. Jejak ekologis maupun biokapasitas 

dinyatakan dengan  satuan global hektar (gha).   

Biokapasitas merupakan total lahan bioproduktif yang terdapat di suatu wilayah. 

Biokapasitas juga diartikan sebagai ekosistem yang mampu mendukung diversitas 

hayati, produksi energi serta material biologi, serta menyerap dan pendaur 

ulangan sampah yang aktivitas manusia hasilkan tak terkecuali emisi karbon. 

Adanya komparasi antara jejak ekologis serta biokapasitas ini memeberi 

gambaran bagaimana status jejak ekologis, apakah mengalami defisit atau 

mengalami surplus. Perhitungan ini juga dapat memberi gambaran sejauh mana 

kemampuan lahan bisa mendukung konsumsi manusia.   

Satuan jejak ekologis maupun biokapasitas sama-sama dinyatakan dalam unit area 

yang digunakan sebagai penyedia ekosistem seperti lahan pertanian (cropland 

area) untuk menyediakan bahan pokok pangan, lahan penggembalaan (grazing 

land) guna produk hewani, laut atau lahan perikanan (marine and inland area) 

guna produk perikanan,  hutan (forest area) guna penyediaan produk hutan seperti 

kayu serta hasil hutan lainnya, lahan terbangun (built-up area) guna penyediaan 

tempat tinggal serta infrastruktur lainnya, serta lahan guna mengakomodasi 

penyerapan emisi karbon (Borucke et al., 2013). Moffat (2000) mengemukakan 
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bahwa jejak ekologis ialah satu dianatara faktor yang berkontribusi guna 

mewujudkan pembangunan manusia yang lebih berkelanjutan bagi generasi saat 

ini serta generasi masa depan, yang hidup selaras dengan alam.  

2.1.6 Gross Domestic Bruto (GDP) Per Kapita 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan 

pembangunan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi memuat hasil dari 

seluruh kegiatan ekonomi berupa peningkatan dalam pendapatan nasional atau 

penambahan output pada periode tertentu. Secara umum pertumbuhan ekonomi 

digambarkan oleh Gross Domestic Bruto (GDP) atau Produk Domestik Bruto 

(PDB). GDP menurut Mankiw (2008) ialah nilai keseluruhan produksi barang 

serta jasa pada suatu negara pada periode tertentu. Kemudian Sukirno (2012) 

mendefisikan GDP sebagai nilai barang serta jasa yang diproduksi melalui 

beberapa faktor produksi yang dilakukan baik oleh warga negara tersebut ataupun 

warga negara asing. Menurut Mankiw (2006) GDP terbagi menjadi dua yaitu 

GDP Riil/Harga Tetap serta GDP Nominal/Harga Berlaku. GDP Riil ialah seluruh 

nilai barang atau jasa yang suatu negara hasilkan pada periode tertentu serta 

nilainya didasarkan pada harga yang berlaku dalam jangka waktu tertentu, 

peningkatan GDP Riil ini apabila terjadi peningkatan jumlah barang serta jasa. 

Sedangkan GDP Nominal ialah keseluruhan nilai barang atau jasa yang suatu 

negara hasilkan pada jangka waktu tertentu serta nilainya dilihat dari harga yang 

berlaku pada saat penilaian tersebut dilakukan, meningkatnya GDP Nominal 

apabila output ataupun harga meningkat.   

Produksi barang serta jasa adalah cerminan dari  keberlangsungan perekonomian 

di suatu negara. Produksi barang serta jasa yang mengalami peningkatan akan 

berpengaruh pada pendapatan serta kemakmuran masyarakat yang akhirnya 

memberi dampak pada peningkatan pendapatan nasional. Nilai GDP yang dibagi 

dengan total penduduk dikenal sebagai GDP per kapita. GDP per kapita diyakini 

bisa menjadi indikator kesejahteraan pada suatu negara dikarekanakan dalamya 

mencakup perhitungan total penduduk. Oleh karena itu, rata-rata pendapatan 

masyarakat di suatu negara dapat ditinjau melalui GDP per kapita. GDP per kapita 
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juga bisa digunakan untuk mengetahui adanya kesenjangan pendapatan serta 

standar hidup di suatu negara. Terdapat tiga cara menghitung GDP menurut 

sukirno (2012) antara lain:  

1. Cara Pengeluaran  

Pada cara ini, dilakukan penjumlahan seluruh nilai yang dikeluarkan atau 

dibelanjakan untuk barang-barang serta jasa yang diproduksi dalam negara 

tersebut. 

2. Cara Produksi (Produk Neto) 

Pada cara ini, perhitungan pendapatan nasional dilakukan dengan cara 

penjumlahan seluruh nilai produksi baik barang maupun jasa yang diproduksi 

di beragam sektor (lapangan usaha) dalam perekonomian.  

3. Cara Pendapatan 

Pada cara terakhir ini, perhitungan pendapatan nasional dihitung dengan 

penjumlahan seluruh penerimaan pendapatan oleh faktor-faktor produksi 

seperti sewa, gaji, upah, bunga serta profit yang penggunaannya untuk 

mewujudkan pendapatan nasional.   

2.1.7 Keterbukaan Perdagangan (Trade Opennes) 

Keterbukaan perdangan yang dijelaskan melalui data trade (%) merupakan ratio 

penjumlahan ekspor serta impor barang maupun jasa dengan negara lain yang 

dinilai sebagai bagian dari Gross Domestic Bruto (GDP). Menurut Organization 

for Economic Co-Operation and Development (OECD) keterbukaan perdagangan 

ini berfungsi menjadi ukuran kaitan transaksi internasional terhadap rata-rata dari 

jumlah perdagangan (total ekspor serta impor barang ataupun jasa) yang 

mempunyai kaitan dengan GDP. Keterbukaan perdagangan merupakan aturan 

pemerintah yang dihapuskan pada perdangan barang maupun jasa sehingga 

diberlakukannya perdagangan bebas internasional agar saling bekerja sama 

dengan negara lainnya (Widyawati, 2017). Globalisasi juga menjadi penyebab 

masing-masing negara mempunyai keterbukaan perdagangan yang lebih luas.  

Keterbukaan perdagangan memberikan kesempatan dan tantangan tersendiri untuk 

setiap negara. Keterbukaan perdagangan ini memberikan sebuah  peluang 
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terhadap meluasnya pasar untuk produk barang maupun jasa karena terdapat akses 

yang lebih mudah dan penetrasi pasar serta mengurangnya hambatan perdagangan 

ataupun investasi. Keterbukaan perdagangan juga menjadi tolak ukur kebijakan 

guna pengaturan  arus barang, arus jasa, serta arus modal secara internasional baik 

dengan memberikan batasan ataupun kelonggaran hubungan internasional antar 

negara. Kebijakan ekonomi ini diterapkan bertujuan guna terwujudnya 

pertumbuhan perekonomian yang lebih baik.  

Terdapat dua kateogori yang bisa digunakan untuk menukur keterbukaan yaitu 

incidence-based dan outcome based. Incidence-based ialah keterbukaan 

perdagangan yang perhitungannya melalui hambatan tarif serta non tarif. 

Selanjutnya outcome-based ialah keterbukaan perdagangan yang ukurannya 

melalui rasio ekspor dan juga impor terhadap GDP. Pengukuran keterbukaan 

perdagangan ini penting guna melihat bagaimana besarnya peran keterbukaan 

perdagangan untuk  mendorong pertumbuhan ekonomi.  

2.1.8 Energi  

Energi menurut (Sulasno, 2009) adalah bagian terpenting dalam seluruh kegiatan 

makhluk hidup, tak terkecuali manusia yang tak permah terlepas dan selalu 

memerlukan energi guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Energi dapat diartikan 

sebagai kekuatan atau kemampuan dalam melakukan pekerjaan, maka dari itu 

sifat serta bentuk energi sendiri tidak sama atau berbeda sesuai dengan fungsi 

yang dimiliki, diantaranya ialah energi kinetik, potensial, kimia, listrik, termak, 

nuklir serta energi elektromagnetik. Selanjutnya, terdapat beberapa kelompok 

sektor pada konsumsi energi, yaitu sektor pembangkit listrik, transportasi, 

pemakaian industri, komersial, serta rumah tangga. Sumber utama energi  ialah 

air, angin, matahari, batu bara, minyak bumi, gas alam, uranium, biomassa serta 

bio gas.  

Energi dipandang menjadi sumber daya alam yang mempunyai peran terpenting 

dalam keberlangsungan pembangunan suatu negara. Maka dari itu, tingkat 

konsumsi energi bisa diartikan sebagai satu diantara indikator keberhasilan 

pembangunan suatu negara. Biasanya tingkat konsumsi energi ini ditekankan pada 
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energi komersial yang menjadi peran penting pada sektor industri ataupun jasa. 

Pada segi pemakaian, sumber energi diklasifikasikan menjadi energi primer serta 

energi sekunder. Energi primer meliputi batubara, gas bumi, nuklir, panas bumi, 

serta  minyak bumi. Sedangkan energi sekunder meliputi listrik, BBM, non BBM, 

LPG, briket batubara dan sebagainya (Yusgiantoro, 2000).  

2.2 Hubungan Variabel 

 2.2.1 Hubungan GDP Per Kapita dengan Jejak Ekologis 

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan  

mengenai hubungan antara GDP per kapita atau pertumbuhan ekonomi dengan 

jejak ekologis, GDP per kapita memberikan arah yang positif terhadap 

peningkatan jejak ekologis. Contohnya adalah penelitian oleh Vu et al (2023) 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa GDP per kapita meningkatkan jejak 

ekologis atau mempunyai pengaruh yang positif pada jejak ekologis baik dalam 

jangka pendek ataupun jangka panjang. Hal ini dikarenakan GDP Perkapita 

mencerminkan pendapatan masyarakat, apabila pendapatan masyarakat ini 

meningkat, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan konsumsi atau daya beli 

oleh masyarakat dan penawaran terhadap barang dan jasa. Peningkatan 

permintaan dan penawaran ini akan meningkatkan output. Untuk menghasilkan 

output ini diperlukan raw material atau sumber daya alam. Lalu dari kegiatan 

produksi output tersebut juga akan mengasilkan buangan yang dapat berupa 

limbah atau emisi. Permintaan terhadap sumber daya alam serta  limbah yang 

dikeluarkan ini lalu dukur lewar area atau lahan produktif yang digunakan untuk 

menghasilkan sumber daya alam dan juga area untuk menyerap limbah tersebut. 

Area inilah yang masuk kedalam perhitungan jejak ekologis, sehingga kesimpulan 

yang dapat diambil adalah bahwa terdapat hubungan yang positif antara GDP dan 

jejak ekologis (Neagu, 2020) 

 

 



27 
 

 

2.2.2 Hubungan Keterbukaan Perdagangan dengan jejak ekologis 

Munculnya keterbukaan perdagangan akibat dari perdagangan internasional 

merupakan salah satu faktor yang menggambarkan teori EKC. Keterbukaan 

mempunyai hubungan yang kompleks dengan jejak ekologis ataupun lingkungan. 

Meningkatnya keterbukaan perdagangan dapat meningkatkan konsumsi dan 

produksi barang, yang berarti dapat meningkatkan penggunaan sumber daya alam 

dan juga meningkatkan limbah yang dikeluarkan atau dihasilkan akibat aktivitas 

tersebut, yang berarti dapat meningkatkan jejak ekologis. penggunaan sumber 

daya alam serta limbah yang dihasilkan dari produksi ini dihitung melalui area 

yang dapat menghasilkan sumber daya tersebut dan juga menyerapnya. Area ini 

yang dihitung dalam jejak ekologis. Maka dari itu keterbukaan perdagangan 

mempunyai hubungan yang positif dengan jejak ekologis. Penelitan yang 

mendukung pernyataan ini dilakukan oleh Rafique et al (2020) yang mendapatkan 

hasil bahwa keterbukaan perdagangan berpengaruh positif terhadap jejak ekologis. 

Namun, terdapat juga argumen yang menyatakan bahwa keterbukaan perdagangan 

dapat berkontribusi pada perlindungan lingkungan atau dapat menurunkan jejak 

ekologis. Perdagangan internasional dapat menjadi fasilitas transfer teknologi dan 

pengetahuan mengenai praktik produksi yang ramah lingkungan antar negara.  

Ketika negara dengan standar lingkungan yang lebih ketat berdagang dengan 

negara yang mempunyai standar yang lebih rendah, mereka dapat mendorong 

adopsi praktik produksi yang berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kazemzadeh et al (2022) selaras dengan argumen ini, dimana hasil yang didapat 

adalah keterbukaan perdagangan berpengaruh negatif terhadap jejak ekologis.  

2.2.3 Hubungan Konsumsi Energi dengan Jejak Ekologis 

Sektor energi memiliki peran yang cukup besar pada perekonomian yaitu sebagai 

sumber dalam penerimaan negara dan juga sebagai sumber dalam pemenuhan 

kebutuhan bahan bakar industri, rumah tangga, serta transportasi. banyak negara 

yang mengandalkan konsumsi energi dalam kegiatan perekonomiannya karena 

energi dianggap menjadi faktor pendorong pertumbuhan ekonomi. Konsumsi 

energi primer atau energi fosil secara terus menerus akan menyebabkan 
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eksternalitas negatif bagi lingkungan. Penggunaan bahan bakar dari energi primer 

ini akan mengakibatkan peningkatan emisi karbon yang dapat memberikan 

dampak pada pemanasan global. Emisi karbon yang dihasilkan ini disebut juga 

sebagai jejak karbon, yang mana jejak karbon sendiri masuk kedalam perhitungan 

jejak ekologis (Kutlar et al, 2021). Emisi karbon yang dihasilkan ini dalam 

perhitungan jejak ekologis diukur melalui seberapa besar luas area atau lahan 

yang dibutuhkan guna menyerap emisi karbon tersebut. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa konsumsi energi mempunyai hubungan positif dengan jejak 

ekologis. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Alat Analisis Hasil Penelitian 

 1  Ansari et 

al (2020) 

An 

environmental 

Kuznets curve 

for ecological 

footprint: 

Evidence from 

GCC countries 

- Jejak ekologis 

- GDP per kapita 

- Konsumsi energi 

- Globalisasi  

 

Alat analisis: 

- Dynamic-OLS 

(DOLS), Fully 

Modified-OLS 

(FMOLS) 

Hipotesis EKC tidak 

berlaku di negara 

GCC. Konsumsi 

energi dan globalisasi 

berpengaruh positif 

terhadap jejak 

ekologis di negara 

GCC.   

2 Rafique 

et al 

(2022) 

Does economic 

complexity 

matter for 

environmental 

sustainability? 

Using 

ecological 

footprint as an 

- jejak ekologis 

- GDP per kapita 

- Indeks 

kompleksitas 

ekonomi 

- Pembangkit 

listrik terbarukan 

- Indeks modal 

Kompleksitas 

ekonomi, GDP per 

kapita, kualitas 

ekspor, keterbukaan 

perdagangan, dan 

urbanisasi 

berpengaruh positif 

terhadap jejak 
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indicator manusia 

- Urbanisasi  

- Kualitas produk 

ekspor 

- Keterbukaan 

perdagangan 

 

Alat analisis:  

- Fully Modified-

OLS (FMOLS), 

Dynamic-OLS 

(DOLS), System-

GMM 

ekologis dalam jangka 

panjang. Sedangkan 

modal manusia dan 

konsumsi energi 

terbaruka berpengaruh 

negatif terhadap jejak 

ekologis  

3 (Kongbu

amai et 

al., 2020) 

Determinants of 

the ecological 

footprint in 

Thailand: the 

influences of 

tourism, trade 

openness, and 

population 

density 

- Jejak Ekologis 

- Pertumbuhan 

ekonomi 

- Keterbukaan 

perdagangan 

- Konsumsi energi  

- Pariwisata 

- Kepadatan 

penduduk 

 

Alat Analisis:  

Fully Modified 

Ordinary Least 

Square (FMOLS), 

Dynamic 

Ordinary Least 

Square (DOLS) 

-  

Pertumbuhan 

ekonomi, konsumsi 

energi, dan 

keterbukaan 

perdagangan memiliki 

pengaruh positif 

terhadap jejak 

ekologis. Sedangkan 

pariwisata dan 

kepadatan penduduk 

berpengaruh negatif 

terhadap jejak 

ekologis.  

 4 Nathaniel The nexus - Jejak ekologis  GDP per kapita, 
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& Khan 

(2020) 

between 

urbanization, 

renewable 

energy, trade, 

and ecological 

footprint in 

ASEAN 

countries 

- GDP per kapita 

- Keterbukaan 

perdagangan 

- Konsumsi energi 

tak terbarukan 

- Urbanisasi 

- Konsumsi energi 

terbarukan 

 

Alat Analisis: 

Augmented Mean 

Group (AMG) 

 

konsumsi energi tak 

terbarukan, dan 

keterbukaan 

perdagangan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap jejak 

ekologis. Sedangkan 

konsumsi energi 

terbarukan dan 

urbanisasi 

berpengaruh negatif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

jejak ekologis.   

5 Ramezan

i et al., 

(2022) 

Ecological 

Footprint and 

Its 

Determinants in 

MENA 

Countries: A 

Spatial 

Econometric 

Approach 

- Jejak ekologis per 

kapita 

- GDP per kapita 

- Keterbukaan 

perdagangan 

- Urbanisasi 

- Konsumsi energi 

terbarukan 

- Indeks 

pembangunan 

keuangan 

- Kualitas 

demokrasi 

 

Alat Analisis: 

Spatial Durbin 

Model (SDM) 

GDP per kapita, 

keterbukaan 

perdagangan, dan 

pembangunan 

keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap jejak 

ekologis. Sedangkan 

konsumsi energi 

terbarukan, urbanisasi, 

dan kualitas 

demokrasi 

berpengaruh negatif 

terhadap jejak 

ekologis.  
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6 Silvia et 

al (2021) 

Analisis 

Pengaruh FDI 

dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Terhadap 

Degradasi 

Lingkungan di 

Negara ASEAN 

dengan 

pendapatan 

menengah 

- Jejak ekologis 

- Investasi asing 

langsung (FDI) 

 

Alat Analisis: 

Regresi Data 

Panel 

 

Memvalidasi hipotesis 

EKC untuk negara 

ASEAN 

berpenghasilan 

menengah. FDI dan 

pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap jejak 

ekologis. 

 

7 santi & 

Sasana 

(2020) 

Analisis 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Jumlah 

Penduduk, FDI, 

konsumsi 

energi, dan 

krisis ekonomi 

terhadap 

kualitas 

lingkungan 

ditinjau dari 

tingkat varbon 

footprint di 

ASEAN 8 

- Carbon footprint 

- GDP perkapita 

- Populasi 

penduduk 

- Konsumsi 

energi 

- FDI 

- Dummy krisis 

ekonomi tahun 

2008 

 

Alat Analisis:  

Regresi Data 

Panel 

Hipotesis EKC 

terbukti di 8 negara 

ASEAN. 

Jumlah penduduk dan 

konsumsi energi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap carbon 

footprint 

Investasi asing dan 

variabel dummy krisis 

ekonomi 2008 

berpengaruh positif 

namun tidak 

signifikan 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Pembangunan di suatu negara dilaksanakan semaksimal mungkin di setiap 

tahunnya, khususnya pembangunan ekonomi dengan tujuan untuk 

mensejahterakan rakyat. Indikator untuk melihat kesejahteraan yang sering 

digunakan ialah pendapatan per kapita, oleh karena itu target utama negara adalah 

meningkatkan GDP. Peningkatan GDP ini diyakini dapat dilakukan melalui 

keterbukaan perdagangan seperti ekspor dan impor. Selain itu, penggunaan atau 

konsumsi energi primer merupakan faktor yang tak bisa terpisahkan dari berbagai 

aktivitas ekonomi guna mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi atau GDP. 

Kegiatan pembangunan ekonomi yang terus dijalankan ini jelas akan 

menimbulkan peningkatan permintaan sumber daya alam. Penggunaan ini sering 

kali tidak digunakan secara efisien bahkan sampai mengeksploitasi. Hal inilah 

yang mempengaruhi peningkatan jejak ekologis hingga melebihi biokapasitas dan 

terjadilah defisit ekologis atau menurunnya daya dukung lingkungan. Jejak 

ekologis dapat menjadi indikator dalam menilai kondisi daya dukung lingkungan. 

Kondisi daya dukung lingkungan ini dapat mencerminkan apakah pembangunan 

ekonomi di sebuah negara telah berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran 

2.5 Hipotesis 

Berlandaskan teori serta hasil pada penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan 

penelitian ini antara lain: 

1. Diduga GDP per kapita dalam jangka panjang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jejak ekologis di Negara ASEAN 

2. Diduga keterbukaan perdagangan (trade openness) dalam jangka panjang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jejak ekologis di Negara 

ASEAN 

3. Diduga konsumsi energi dalam jangka panjang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jejak ekologis di Negara ASEAN

Aktivitas 

Ekonomi  

 GDP Per Kapita 

 Keterbukaan 

Perdagangan (TO) 

 Konsumsi Energi 

 

Daya Dukung 

Lingkungan 

Jejak Ekologis 

(ecological footprint) 

Menguji pengaruh  GDP 

per kapita, keterbukaan 

perdagangan, dan 

konsumsi energi 

terhadap jejak ekologis 

dalam jangka panjang 

Uji Stasioneritas 

Regresi Panel Kointegrasi 

Interpretasi Hasil 

Uji Kointegrasi 

Pembangunan 

Ekonomi 

Pembangunan Ekonomi 

Berkelanjutan 



 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Jenis penelitian yang penelitian ini gunakan ialah deskriptif melalui pendekatan 

kuantitatif, yaitu teknik yang digunakan sebagai pengukuran, pengujian serta 

hipotesis berdasarkan perhitungan matematika dan statistik untuk menjelaskan 

hubungan antar masing-masing variabel. Penelitian ini antara lain terdiri dari 

variabel bebas serta variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini 

diantaranya ialah GDP per kapita, keterbukaan perdagangan (trade openness), 

serta konsumsi energi. Sedangkan variabel terikatnya adalah jejak ekologis 

(ecological footprint). Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari  8 negara anggota 

ASEAN, meliputi Brunei Darussalam, Filipina, Indonesia, Kamboja, Malaysia, 

Singapura, Thailand, serta Vietnam selama periode 2000-2019. Teknik pemilihan 

sampel yang penelitian ini gunakan ialah teknik purposive sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan 

tertentu.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang penelitian ini gunakan ialah berjenis data sekunder dalam bentuk panel 

yang adalah penggabungan antara data runtut waktu (Time Series) serta data 

silang (Cross Section). Data Time Series yang digunakan ialah selama 20 tahun 

sejak Tahun 2000 hingga 2019. Sedangkan penggunaan data Cross Section 

meliputi 8 negara anggota ASEAN. Kemudian data sekunder tersebut, diperoleh 

melalui publikasi yang sudah ada diantaranya ialah Global Footptint Network, 

World Bank, dan Our World In Data. 
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Tabel 3.1 Data Penelitian 

Variabel  Simbol Satuan Sumber Data 

Jejak ekologis per kapita 

(ecological footprint) 

 

JE gha Global Footprint 

network (GFN) 

GDP per kapita 

 

GDPC USD World Bank 

Keterbukaan Perdagangan 

(trade openness) 

 

KP Persen (%) World Bank 

Konsumsi Energi KE KWh Our World In Data 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jejak Ekologis (ecological footprint) 

Jejak ekologis ialah luas daratan serta perairan yang dibutuhkan guna 

menghasilkan sumber daya yang dibutuhkan manusia serta menyerap hasil 

limbah yang mereka keluarkan. Jejak ekologis yang peneliti gunakan ialah 

jejak ekologis perkapita dengan satuan global hektar (gha). Jejak ekologis 

terdiri dari 6 sub jejak yaitu jejak karbon, jejak lahan penangkapan ikan, jejak 

hutan, jejak lahan pertanian, jejak lahan terbangun, dan jejak lahan 

penggembalaan. 

2. Gross Domestic Bruto (GDP)   

GDP per kapita pada penelitian ini ialah nilai GDP per kapita yang 

perhitungannya berdasarkan harga konstan Tahun 2015 serta satuannya 

dinyatakan dalam USD. 

3. Keterbukaan Perdagangan (trade openness) 

Keterbukaan perdagangan ialah rasio ekspor serta impor terhadap GDP dengan 

satuan persen (%).   
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4. Konsumsi Energi 

Konsumsi energi adalah penggunaan energi yang merujuk pada energi primer, 

sebelum ditransformasikan menjadi bentuk energi yang digunakan untuk tujuan 

akhir seperti listrik atau bahan bakar bensin untuk transportasi. Penggunaan 

data konsumsi energi pada penelitian ini ialah konsumsi energi per kapita 

dalam satuan KWh. 

 

3.4 Metode Analisis 

Penelitian ini terdiri dari beberapa metode analisis dengan penggunaan analisis 

ekonometrika melalui bantuan alat analisis E-views 10. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis panel kointegrasi diantaranya Fully Modified 

Ordinary Least Square (FMOLS) guna menganalisis pengaruh jangka panjang 

antara variabel bebas serta variabel terikat. Model yang penelitian ini gunakan 

mengacu pada pada penelitian ini merujuk pada model penelitian yang dilakukan 

oleh Usman & Makhdum (2021), secara umum model digambarkan sebagai 

berikut:  

JEit = β1 GDPCit + β2 KPit + β3 KE it + ℇit 

Keterangan : 

JEit = Jejak Ekologis (gha) 

GDPCit = GDP per kapita (USD) 

KPit = Keterbukaan Perdagangan (%) 

KE it = Konsumsi Energi (KWh) 

β0 = Konstanta 

β1,2,3 = Koefisien 

ℇit = error term 

i = Negara  

t = Tahun  
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Selanjutnya model diatas ditransformasikan menjadi bentuk persamaan logaritma 

natural (ln) sebagai berikut: 

lnJEit = β1 lnGDPCit + β2 lnKPit + β3 lnKE it + ℇit 

Keterangan: 

JEit = Jejak Ekologis (gha) 

GDPCit = GDP per kapita (USD) 

KPit = Keterbukaan Perdagangan (%) 

KE it = Konsumsi Energi (KWh)  

β0 = Konstanta 

β1,2,3 = Koefisien 

ℇit = error term 

i = Negara  

t = Tahun  

ln = Logaritma natural 

 

3.4.1 Prosedur Analisis Data 

Prosedur analisis data merupakan suatu tahapan yang harus dilakukan dalam suatu 

analisis penelitian.  Beberapa tahap analisis yang  penelitian ini lakukan 

diantaranya adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif ialah statistik yang penggunaannya dilakukan guna 

analisis data melalui pendeskripsian atau penggambaran data yang sudah 

terkumpul tanpa mempunyai maksud menghasilkan kesimpulan yang berlaku 

secara umum ataupun general. Deskriptif statistik ini menyajikan data yang bisa 

berupa tabel, grafik, pictogram, perhitungan modus, diagram lingkaran, mean, 

median, perhitungan desil, persentil, perhitungan persentase, serta perhitungan 
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penyebaran data dari perhitungan rata-rata serta standar deviasi (Ghozali & 

Ratmono, 2017). Pada penelitian ini, data yang tersaji berupa tabel yang dalam 

analisisnya meliputi rata-rata (mean), ragam (variance) serta simpangan baku 

(standard deviation).  

2. Uji Akar Unit Panel (Panel Unit Root Test) 

 Uji akar unit panel (panel unit root test) dijalankan  guna memastikan apakah data 

pada penelitian ini merupakan data yang stasioner serta untuk menghindari 

terjadinya spurious regression antara variabel bebas dan variabel terikat 

(Widarjono, 2018). Pengujian akar unit panel mempunyai dua jenis uji statistik, 

diantaranya common unit root (uji Levin, Lin dan Chu (LLC) serta Breitung’s 

test), lalu uji individual unit root (uji lm, Pesaran dan Shin (IPS), ADF-Fisher, 

serta uji Phillips Perron (PP)-Fisher) (Gujarati, 2012). Pengujian akar unit panel 

yang sudah mendapatkan hasil akan di interpretasikan dengan hipotesis yang ada. 

Hipotesis yang berlaku pada pengujian ini tidak beda dengan uji akar unit pada 

data Time Series murni. Pengujian akar unit panel ini hanya saja  perkembangan 

lanjutan dari uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) serta Phillips-Perron (PP).  

 Penelitian ini menggunakan uji statistik dengan proses Individual unit root yaitu 

melalui uji Phillips Perron (PP)- Fisher. Alat analisis ekonometrika yaitu E-

Views 10 digunakan untuk membantu uji akar unit panel ini. Apabila hasil 

pengujian memperlihatkan adanya trend atau nonstasioner pada tingkat level, 

maka seharusnya dilakukan pengujian ditingkat pembeda pertama (first 

difference) guna terhindar dari adanya hasil yang tidak akurat (misleading). 

Setelah semua uji telah dilakukan dan hasil yang didapatkan tidak mengandung 

unit root pada data atau data telah stasioner, maka estimasi selanjutnya dapat 

dilaksanakan.   

a. Uji dengan Proses Individual Unit Root 

1) Phillips Perron (PP)- Fisher test 

Pendekatan alternatif dalam uji akar unit panel dengan hasil Fisher adalah guna 

mendapatkan tes yang menyatukan masing-masing nilai p-values dari berbagai uji 
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individual unit root. menurut Baltagi (2013), pada uji individual unit root test 

Phillips Perron (PP)-Fisher langkah-langkah sistematis dalam penentuan regresi 

ADF terpisah bagi masing-masing cross section: 

∑
N

i=1 log (πi) X
2

2N 

Hipotesis untuk pengujian ini yaitu: 

H0: αi = 0 untuk semua i (terdapat unit root atau data tidak stasioner) 

Hα: αi ≠ 0 (Tidak terdapat unit root atau data stasioner) 

Kriteria untuk menolak H0 adalah jika nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan 

taraf nyata atau taraf signifikansi. Apabila melalui uji individual unit root oleh 

Phillips Perron-Fisher ini data tidak stasioner pada tingkat level membuat analisis 

tidak bisa dilakukan karena dapat mengakibatkan tidak konsistennya hasil analisis 

serta akan terjadi spurious regression, maka dari itu diperlukan tindakan lebih 

lanjut. Tindakan selanjutnya yang bisa digunakan ialah dengan menguji pada 

tingkat pembeda pertama (first difference) sampai memperlihatkan hasil  bahwa 

seluruh variabel sudah tidak mengalami unit root atau dapat dikatan variabel 

sudah stasioner (Ekananda, 2016).  

3. Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi dilakukan pada dasarnya guna mengetahui apakah keseimbangan 

jangka panjang ada dalam variabel-variabel yang akan diobservasi (Sekaran, 

2017). Pada penelitian ini guna memahami apakah ada keseimbangan jangka 

panjang antara variabel, digunakan uji Kao Residual Cointegration Test. 

Pengujian ini dilakukan setelah uji akar unit atau uji stasioneritas. Hipotesis yang 

dikembangkan oleh Kao dan Chiang (2000) untuk uji kointegrasi ini antara lain :  

H0 : tidak terdapat kointegrasi antar variabel 

H1 : terdapat kointegrasi antar variabel 
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Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

- Jika hasil estimasi mempunyai nilai lebih kecil dari taraf signifikansinya maka 

H0 ditolak yang mengartikan bahwa antar variabel terkointegrasi. 

- Jika hasil estimasi mempunyai nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan taraf 

signifikansinya maka H0 diterima yang mengartikan bahwa antar variabel tidak 

terkointegrasi. 

 

Hasil estimasi yang diharapkan dari uji panel kointegrasi ini ialah lebih kecilnya 

nilai probabilitas dibandingkan taraf siginifikansinya sehingga hipotesis H0 ditolak 

yang mengartikan bahwa variabel-variabel yang peneliti gunakan saling 

terkointegrasi antara satu dengan yang lain atau mempunya kaitan dalam jangka 

panjang. Sehingga estimasi selanjutnya dapat dilakukan yaitu analisis data panel 

Fully Modified-OLS (FMOLS) guna  melihat pengaruh jangka panjang dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat.  

4. Fully Modified Ordinary Least Square (FMOLS) 

Setelah uji kointegrasi dilakukan, Langkah selanjutnya dalam bagian ini adalah 

analisis menggunakan Fully Modified-OLS (FMOLS) yang bertujuan guna 

mengetahui pengaruh jangka panjang antara variabel bebas serta variabel terikat 

yang digunakan. FMOLS digagas pertama kali oleh Phillips dan Hansen tahun 

1990  merupakan alat analisis yang memberikan hasil maksimal bagi model yang 

mempunyai kointegrasi pada suatu regresi. Metode FMOLS ini muncul sebagai 

akibat dari adanya modifikasi pada metode Ordinary Least Square (OLS) yaitu 

dengan memperhatikan dampak dari serial correlation / autocorrelation dan juga 

endogenitas yang terjadi karena adanya hubungan kointegrasi antar variabel yang 

digunakan dalam model regresi (Hong & Wagner, 2011).  

Syarat yang baik dalam metode Ordinary Least Square (OLS) menurut teorema 

Gauss Markov adalah harus dapat memenuhi hasil yang bersifat Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE). Jika terdapat serial-correlation dalam model maka 

akan memiliki dampak terhadap hasil dugaan oleh metode OLS menjadi bersifat 

tidak BLUE sehingga tidak memenuhi syarat yang baik dalam model menurut 
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teorema Gauss Markov. Selanjutnya adanya endogenitas membuat hasil dugaan 

yang bias pada model metode OLS. Pedroni (2000) menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa penggunaan analisis regresi  panel FMOLS bisa 

mengendalikan adanya endogenitas, heterogenitas antar individu, serial 

correlation, serta mengkonsistenkan hasil analisis . 

Terdapat perbedaan mendasar antara metode OLS dan FMOLS yaitu dalam cara 

penentuan penduga parameternya. Terdapat faktor kovarians dalam menentukan 

nilai pada estimasi metode FMOLS yang mempunyai fungsi sebagai “bias 

corrected”. Model panel FMOLS secara umum adalah sebagai berikut: 

Yit = αi + βiXit + µit dengan Xit = Xit-1 + ℇit 

Keterangan : 

αi : intersept 

βi : vektor dari koefisien kointegrasi dengan syarat bahwa terdapat kointegrasi 

   antara Yit dan Xit 

ℇit : Error Term 

Yit : Variabel terikat untuk negara ke-i dan tahun ke-t 

Xit : Variabel bebas untuk negara ke-i dan tahun ke-t 

Xit-1  : Variabel bebas untuk negara ke-i dan tahun ke-t-1 

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat variabel pengganggu 

serta residual terdistribusi secara normal atau tidak dalam model regresi. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan Histogram residual. Hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 : Terdistribusi normal 

Ha : Tidak terdistribusi normal 
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Apabila ditemukan dari hasil penelitian bahwa nilai prob lebih besar dari taraf 

signifikan 5%, maka H0 dterima atau residual terdistribusi normal (Widarjono, 

2018).  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan dalam mendeteksi apakah antar variabel 

independen ada hubungan atau korelasi. Pada penelitian ini, digunakan metode 

Variance Inflation Facor (VIF)  sebagai uji multikolinearitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode. Model dapat dikatakan mengandung multikolinearitas 

apabila nilai VIF melebihi angka 10 didasarkan pada aturan main (rule of thumb). 

(Widarjono, 2018). 

 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan dalam melihat apakah pada variabel 

pengganggu terdapat varian yang konstan atau tidak. Metode yang digunakan 

dalam mendeteksi terjadi atau tidak masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi ialah dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser adalah uji untuk 

meregresikan nilai absolute residual dengan variabel independent. Hipotesis yang 

digunakan antara lain: 

H0 : Homokedastisitas 

Ha : Heteroskedastisitas 

Apabila ditemukan dari hasil penelitian bahwa nilai prob lebih tinggi dari taraf 

signifikan 5%, maka H0 diterima yang artinya bahwa model regresi tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas.  

 

3.4.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan uji yang dilakukan guna melihat apakah secara individu variabel 

bebas (pertumbuhan ekonomi (GDP perkapita), keterbukaan perdagangan, dan 

konsumsi energi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

(jejak ekologis). Uji ini dijalankan dengan melihat perbandingan antara nilai t-

hitung dengan t-kritis (t-table) atau dari perbandingan nilai probabilitas dengan  
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taraf signifikansi (0,05). Dalam penelitian ini, hipotesis uji t adalah sebagai 

berikut: 

 Hipotesis 1: 

H0: β1 ≤ 0 (GDP perkapita tidak berpengaruh signifikan terhadap jejak ekologis) 

Ha: β1 > 0 (GDP perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap jejak 

ekologis) 

Hipotesis 2 : 

H0 : β2 ≤ 0 (keterukaan perdagangan tidak berpengaruh signifikan terhadap jejak 

ekologis) 

Ha : β2  > 0 (keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

jejak ekologis) 

Hipotesis 3 : 

H0 : β3 ≤ 0 (konsumsi energi tidak berpengaruh signifikan terhadap jejak ekologis) 

Ha : β3 >  0 (konsumsi energi berpengaruh positif dan signifikan terhadap jejak 

ekologis) 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. H0 diterima apabila t hitung < t-tabel, artinya variabel bebas tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

2. H0 ditolak apabila t hitung > t-tabel, artinya variabel bebas mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.   

 

2.  Uji Simultan (F-statistik) 

Uji F digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam uji F 

adalah : 
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H0 : β1 = β2 = β3 = 0 (Seluruh variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen) 

Ha : β1 = β2 = β3 ≠ 0 (Seluruh variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen) 

Apabila dalam pengujian ditemukan hasil bahwa F hitung lebih besar 

dibandingkan dengan F tabel dengan taraf signifikansi 5% maka  H0 ditolak dan 

sebaliknya jika nilai F hitung lebih kecil dibandingkan dengan F tabel dengan 

taraf signifikansi 5% maka H0 diterima (widarjono, 2018).   

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) ini dilakukan untuk melihat besarnya variabel 

bebas menerangkan variabel terikat dalam suatu model. Nilai koefisien 

determinasi (R
2
) ini berkisar antara 0 sampai dengan 1(0 < R

2 
< 1). Jika nilai 

koefisien determinasi R
2 

makin mendekati atau sama dengan nol, maka variabel 

bebas dianggap mempunyai kemampuan yang lemah atau tidak bisa untuk 

menjelaskan variabel terikat. Sedangkan jika nilai koifisien determinasi R
2
 makin 

mendekati angka satu mengartikan bahwa variabel bebas bisa menjelaskan 

variabel terikat dengan baik.  



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. GDP per kapita memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam jangka 

terhadap jejak ekologis di delapan negara ASEAN.  

2. Keterbukaan perdagangan memiliki pengaruh positif dan sigifikan dalam 

jangka panjang terhadap jejak ekologis di delapan negara ASEAN.  

3. Konsumsi energi memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam jangka 

panjang  terhadap jejak ekologis di delapan negara ASEAN.  

B. Saran 

1. Pemerintah harus terus mendukung serta mendorong pengembangan 

sektor dibidang energi, salah satunya adalah dengan membangun 

infrastruktur energi terbarukan agar harga produksi energi terbarukan 

dapat semakin rendah. Selanjutnya, pemerintah juga harus mulai 

memastikan program yang bisa mendorong masyarakat untuk mulai 

berpindah dari penggunaan energi yang tidak ramah lingkungan menuju 

penggunaan energi terbarukan, salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan coba mengurangi subsidi pada jenis energi primer atau 

energi fosil serta mulai melakukan aliran dana subsidi pada jenis energi 

terbarukan untuk mengurangi jejak karbon yang dihasilkan.  
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2. Pemerintah di kawasan ASEAN serta para pemangku kepentingan yang 

terkait diharapkan terus mendorong serta melakukan pengawasan pada 

aktivitas perdagangan internasional dengan produksi yang menghasilkan 

emisi karbon yang rendah dan penggunaan sumber daya alam yang 

efisien. 

3. Pemerintah di Kawasan ASEAN dapat menjadikan KTT ASEAN sebagai 

wadah untuk berbagi pengetahuan mengenai pembangunan ekonomi 

hijau, pengurangan emisi karbon atau jejak karbon, serta pengelolaan dan 

restorasi sumber daya alam dengan baik, karena hal ini menjadi dasar 

bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan.   
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